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Penelitian ini mengambil topik mengenal analisis pendanaan proyek PT. PLN (Persero) dengan studi kasus
PLTU Indramayu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan makro ekonomi terhadap
proyeksi arus kas pada saat studi kelayakan awal pada proyek, mengetahui alternatif pendanaan yang tepat
untuk menutupi sisa pendanaan proyek, dan membuat program mitigasi risiko untuk meminimalisasikan
risiko proyek. Pendanaan proyek sebesar ¥ 184,125.42 juta atau setara dengan 85,51% dari total biaya
proyek menggunakan pendanaan yang bersumber dari pinjaman JICA. Hasil analisis pendanaan proyek
mendapatkan proporsi sisa pendanaan proyek yaitu sebesar 14,49% atau setara dengan ¥ 31,211.63 juta
didapatkan melalui pinjaman komersial perbankan. Berdasarkan komposisi pendanaan tersebut, WACC
yang digunakan pada perhitungan project financing adalah sebesar 1,86%. Hasil perhitungan pre-appraisal
PT. PLN (Persero) menunjukkan IRR dan NPV yang overvalued karena hasil perhitungan project financing
pada proyek PLTU Indamayu menunjukkan IRR sebesar 5,25% dan NPV sebesar ¥ 99,616 juta. Sementara
itu, hasil analisis program mitigasi risiko proyek PLTU Indramayu mendapatkan bahwa program mitigas
risiko keterlambatan proyek merupakan program mitigas risiko proyek terpenting yang harus dijalankan
untuk meminimalisasikan resiko keterlambatan pembangunan dan pengoperasian proyek PLTU Indramayu.
...... This study takes the topic of project funding analysis of PT. PLN (Persero) with Indramayu power plant
case study. This study aims to analyze the impact of macroeconomic changes on cash flow projections at the
time of the initial feasibility study on the project, find the right financing alternatives to cover the remaining
project funding, and create risk mitigation program to minimize project risk. Project funding of ¥ 184,125.42
million, equivalent to 85.51% of total project costs using funding sourced from JICA loan. The results of the
analysis of project funding to get the proportion of the remaining project funding that is equal to 14.49%,
equivalent to ¥ 31,211.63 million loan obtained through commercial banks. Based on the composition of
funding, the WACC used in the calculation of project financing amounted to 1.86%. The results of the
calculations pre-appraisal of PT. PLN (Persero) shows the IRR and NPV calculations are overvalued as a
result of project financing in the power plant project Indamayu shows an IRR of 5.25% and NPV of ¥
99.616 million. Meanwhile, the results of analysis of risk mitigation programs Indramayu power plant
projects found that project delays risk mitigation program is an important project risk mitigation program
must run to minimize the risk of delays in the construction and operation of power plant projects Indramayu.
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